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Penelitian tentang integrasi qalb dan ‘aql dalam pendidikan Islam telah 
banyak dibahas secara konseptual, namun masih terdapat kesenjangan 
(gap) dalam upaya merumuskan sintesis pemikiran para filosof Muslim 
menjadi model pembelajaran yang relevan dengan tantangan pendidikan 
digital kontemporer. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep 
integrasi qalb dan ‘aql dalam pemikiran Al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu 
Khaldun, Al-Ghazali, dan Muhammad Iqbal serta merumuskan prinsip-
prinsip pembelajaran efektif berdasarkan sintesis pemikiran tersebut. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis melalui studi pustaka (library research). Data dikumpulkan dari 
karya-karya primer para filosof Muslim dan sumber sekunder berupa 
buku serta artikel ilmiah yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis isi dan komparatif-filosofis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan yang efektif menuntut integrasi rasionalitas ilmiah 
(akal) dan kesadaran spiritual (hati) yang melahirkan tiga prinsip utama 
pembelajaran, yaitu rasionalitas etis, spiritualitas praktis, dan 
kemanusiaan kreatif. Sintesis tersebut menghasilkan model konseptual 
Integrated Heart–Mind Learning Paradigm (IHMLP) yang menekankan 
keseimbangan antara berpikir kritis, keikhlasan, dan tanggung jawab 
sosial. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menguji penerapan 
paradigma IHMLP secara empiris melalui penelitian tindakan kelas atau 
eksperimen guna menilai efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar 
dan pembentukan karakter peserta didik. 
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PENDAHULUAN  

Di sinilah letak anugerah pendidikan Islam klasik yang tak ternilai harganya. Para pemikir 
Islam, termasuk Al-Farabi, Al-Ghazali, Ibnu Sina, Ibnu Khaldun, dan Muhammad Iqbal, telah 
lama menekankan perlunya keselarasan antara akal dan iman dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan (Fakhrurrazi et al., 2023;Rusdiyanto & Werdiningsih, 2024). Mereka tidak 
sependapat dengan gagasan Tuntutan akan pendekatan pedagogis yang mempertimbangkan 
faktor emosional dan intelektual semakin meningkat dalam konteks pendidikan kontemporer, 
terutama dalam menghadapi berbagai isu global(Soe’aiddy, 2024). Kognisi manusia, pendidikan, 
dan interaksi sosial telah berubah drastis akibat pesatnya perkembangan era digital. Namun, 
sebuah paradoks baru muncul di tengah bayang-bayang kemajuan informasi dan teknologi 
generasi yang sangat cerdas namun bobrok secara moral. bahwa logika dan emosi saling 
bertentangan, dan justru memandang keduanya sebagai kemampuan yang saling melengkapi, 
yang jika dipupuk, memungkinkan manusia mencapai tingkat kebijaksanaan dan kebajikan yang 
baru. 

Tujuh puluh persen anak di negara-negara terbelakang menderita kemiskinan belajar, 
menurut penelitian Bank Dunia dan UNICEF. Ini berarti bahwa bahkan setelah menyelesaikan 
sekolah dasar, mereka masih kesulitan membaca teks sederhana(Crawford et al., 2025). Indonesia 
juga mengalami skenario yang serupa. Kemampuan berpikir kritis, numerasi, dan membaca 
siswa Indonesia masih di bawah rata-rata OECD, menurut hasil Program Penilaian Siswa 
Internasional (PISA) 2022 yang diumumkan pada akhir 2023(Putrawangsa & Hasanah, 
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2022;Alfaruqi & Nurwahidah, 2025). Kejadian ini menyoroti kesenjangan antara fokus sistem 
pendidikan pada hafalan dan tuntutan nyata untuk mengajar siswa mengembangkan kecerdasan 
emosional dan moral mereka. Meskipun sering dibicarakan tentang "mengisi kepala", sistem 
pendidikan kita masih sangat tidak memadai dalam hal "menyentuh hati". 

Namun, penelitian dari OECD menunjukkan bahwa kecerdasan emosional, empati, dan 
pengendalian diri siswa memiliki dampak besar terhadap kinerja mereka di kelas dan kesehatan 
mental secara keseluruhan(Greenberg, 2023; Wang et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa 
anak-anak yang perkembangan emosionalnya kurang dihargai di kelas lebih rentan terhadap 
tekanan teman sebaya dan bentuk-bentuk tekanan moral dan sosial lainnya, terlepas dari 
keberhasilan akademis mereka(Garcia-Peinado, 2023). Oleh karena itu, keselarasan antara akal 
dan hati sangatlah penting, bukan sekadar cita-cita yang diinginkan. Pemikiran semacam ini juga 
sejalan dengan pendidikan Islam, yang memandang ilmu pengetahuan lebih dari sekadar sarana 
untuk mencapai tujuan—melainkan sarana untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan 
Tuhan dan kecerdasan yang lebih tajam. Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara 
cita-cita sistem pendidikan Islam dan penerapan praktisnya di lingkungan seperti madrasah, 
sekolah, dan pesantren. Sayangnya, banyak sekolah masih menekankan hafalan dan transmisi 
informasi alih-alih mendorong siswa untuk berpikir kritis dan terlibat dalam pembelajaran 
bermakna yang menggabungkan kedua jenis ingatan tersebut(Zaidi & Zaidi, 2022; Ismaimuza, 
2025). Akibatnya, inovasi pendidikan modern cenderung kurang mengambil prinsip-prinsip 
ilmiah yang dianjurkan oleh para filsuf Muslim, dan lebih banyak mengambil perannya dalam 
sejarah. 

Dari sudut pandang teoretis, karya ini diharapkan dapat berkontribusi pada epistemologi 
pendidikan Islam dengan menawarkan pendekatan terpadu yang memadukan spiritualitas, 
moralitas, dan akal budi. Para pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan Islam dapat 
menggunakan temuan penelitian ini sebagai peta jalan untuk menciptakan pembelajaran yang 
mengembangkan pemikiran kritis, kecerdasan emosional, dan kedewasaan spiritual 
siswa(Fatimah & Sumarni, 2024). Memiliki pikiran jernih dan hati yang lembut lebih penting 
daripada memiliki kemampuan menghafal tercepat dalam pendidikan yang sesungguhnya. 
Berangkat dari fenomena dan realitas pendidikan modern yang kian berorientasi pada aspek 
kognitif semata, urgensi untuk meninjau kembali fondasi filosofis pendidikan menjadi semakin 
mendesak. Dunia pendidikan saat ini tampak terjebak dalam pusaran pragmatisme dan 
kompetisi akademik yang menekankan pada capaian hasil ujian, peringkat sekolah, serta 
pencapaian akademis yang bersifat kuantitatif(Bolden & Tymms, 2020;Yang, 2023) . Padahal, 
pendidikan sejatinya merupakan proses pembentukan manusia seutuhnya yakni manusia yang 
cerdas secara intelektual, matang secara emosional, dan kokoh secara spiritual. Ketimpangan 
antara akal dan hati inilah yang menjadi akar dari krisis moral yang melanda generasi muda di 
era modern (Ulfa & Nurhayati, 2025). Ketika pendidikan hanya menajamkan logika tanpa 
menumbuhkan nurani, maka yang lahir bukanlah insan berilmu yang beradab, melainkan 
manusia yang pandai namun kehilangan arah kemanusiaannya. 

Dalam konteks ini, gagasan para filosof Islam klasik memberikan sumbangsih besar 
terhadap pembentukan paradigma pendidikan yang lebih utuh dan bernilai (Sabarudin et al., 
2024). Tokoh-tokoh seperti Al-Farabi, Al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibnu Khaldun menekankan 
bahwa ilmu pengetahuan tidak boleh dipisahkan dari dimensi etika dan spiritualitas (Agustini 
& Sofa, 2024). Mereka menolak dikotomi antara akal dan hati, antara ilmu dan iman, serta antara 
logika dan intuisi. Al-Ghazali, misalnya, memandang akal sebagai cahaya yang hanya akan 
bersinar bila hati dalam keadaan bersih; sementara Ibn Sina menganggap akal dan jiwa sebagai 
dua kekuatan yang saling melengkapi dalam membentuk pengetahuan yang sejati(Soleh et al., 
2023; Husni et al., 2025). Pendidikan yang baik menurut para filosof ini adalah pendidikan yang 
mengarahkan manusia menuju tahdzib al-nafs (penyucian jiwa), ta’dib (pembentukan adab), dan 
akhirnya ma’rifah (pengenalan terhadap Tuhan). 

Pandangan tersebut memiliki relevansi kuat dengan situasi pendidikan global masa kini 
yang tengah berupaya mengembalikan nilai-nilai humanistik ke dalam kurikulum. Pendekatan 
berbasis social emotional learning (SEL) dan character education di Barat sesungguhnya 
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mencerminkan apa yang telah lebih dahulu dikembangkan dalam khazanah pendidikan 
Islam(Nufus & Mu'ti, 2023; Suryadi et al., 2024). Namun, yang membedakan pendidikan Islam 
adalah pondasinya yang transcendental yakni menjadikan Allah SWT sebagai pusat orientasi 
seluruh proses pendidikan. Dengan demikian, belajar tidak sekadar bertujuan untuk mencapai 
kesuksesan duniawi, tetapi juga untuk memperoleh kebijaksanaan dan keberkahan 
hidup(Shavkidinova et al., 2023). 

Dalam tataran praktis, pemikiran filosof Islam menawarkan solusi atas permasalahan 
pendidikan modern yang cenderung terfragmentasi(Solihutaufa, 2025). Integrasi antara hati dan 
akal dalam proses belajar bukan hanya memperkuat daya pikir kritis siswa, tetapi juga 
membentuk karakter yang penuh kasih, empati, dan tanggung jawab sosial(Ramadhani et al., 
2024). Dengan menggabungkan dimensi intelektual, emosional, dan spiritual, pendidikan akan 
melahirkan manusia yang memiliki kesadaran utuh tentang dirinya, sesama, dan 
Tuhannya(Haryanto, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menelaah lebih dalam 
bagaimana para filosof Islam memandang konsep belajar dengan hati dan akal, serta bagaimana 
prinsip tersebut dapat diimplementasikan kembali dalam konteks pendidikan modern. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali rahasia pembelajaran efektif 
berdasarkan pandangan filosof Islam dan menelusuri nilai-nilai universal yang dapat 
diaplikasikan dalam sistem pendidikan kontemporer. Melalui pendekatan kualitatif berbasis 
studi pustaka, penelitian ini akan memetakan konsep-konsep utama tentang keseimbangan 
antara hati dan akal, lalu mengaitkannya dengan temuan-temuan ilmiah terkini dalam bidang 
psikologi dan pedagogi modern. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya 
wacana epistemologi pendidikan Islam, tetapi juga memberikan inspirasi bagi para pendidik 
untuk menciptakan proses belajar yang lebih manusiawi, proses yang tidak sekadar menyalakan 
pikiran, tetapi juga menghidupkan hati. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis dan 
studi pustaka (library research)(Pandiangan & Albina, 2025). Pendekatan kualitatif dipilih karena 
fokus penelitian ini bukan pada pengukuran angka, melainkan pada pemahaman mendalam 
terhadap makna, nilai, dan prinsip filosofis dalam pembelajaran menurut para pemikir 
Muslim(Baharuddin, 2020). Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menafsirkan 
konsep-konsep pendidikan Islam klasik secara kontekstual dengan teori dan data empiris 
modern(Utari et al., 2024). Dengan demikian, penelitian ini bersifat eksploratif yang bertujuan 
mengungkap kembali landasan filosofis pembelajaran berbasis hati dan akal dalam kerangka 
pendidikan Islam kontemporer. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder(Jabnabillah et al., 
2023). Data primer diperoleh dari karya-karya asli para filosof Muslim, seperti Ihya’ Ulum al-Din 
karya Al-Ghazali, Al-Madina al-Fadhilah karya Al-Farabi, Al-Shifa’ karya Ibnu Sina, Muqaddimah 
karya Ibnu Khaldun, serta The Reconstruction of Religious Thought in Islam karya Muhammad Iqbal. 
Sedangkan data sekunder diambil dari buku-buku pendidikan Islam modern, artikel jurnal 
ilmiah, laporan lembaga internasional seperti OECD, UNESCO, dan World Bank, serta penelitian 
empiris terkait efektivitas pembelajaran berbasis hati dan akal. Pemilihan sumber dilakukan 
dengan mempertimbangkan kredibilitas akademik, relevansi topik, serta kemutakhiran 
publikasi (khususnya lima tahun terakhir). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan analisis 
literatur(Fatimah et al., 2025). Peneliti menelusuri berbagai sumber pustaka yang relevan, baik 
dalam bentuk cetak maupun digital, dengan menggunakan kata kunci seperti Islamic philosophy 
of education, spiritual pedagogy, social-emotional learning, dan integrated learning. Setiap sumber 
dibaca secara kritis untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci, argumentasi filosofis, serta 
nilai-nilai pendidikan yang berkaitan dengan integrasi hati dan akal. Data kemudian 
diklasifikasikan ke dalam tema-tema besar, seperti konsep ilmu dan pendidikan, tujuan belajar, 
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peran guru, serta hubungan antara akal, qalb, dan etika dalam pembentukan karakter peserta 
didik. 

Prosedur analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dan análisis komparatif-
filosofis(PIAGET, 2025). Tahap pertama dilakukan dengan menelaah dan menginterpretasi teks-
teks filosof Muslim untuk menemukan makna konseptual dan prinsip-prinsip pendidikan yang 
terkandung di dalamnya. Tahap kedua, hasil temuan tersebut dibandingkan dengan teori 
pendidikan modern seperti social-emotional learning (SEL), humanistic education, dan holistic 
learning guna menemukan relevansi dan kemungkinan integrasi konseptual. Validitas data dijaga 
melalui teknik triangulasi sumber, dengan membandingkan hasil interpretasi peneliti dengan 
tafsir atau penelitian terdahulu agar kesimpulan yang diperoleh tidak bersifat subjektif(Salam, 
2023). 

Adapun subjek penelitian ini adalah gagasan atau pemikiran para filosof Muslim yang 
berfokus pada integrasi antara akal dan hati dalam proses pendidikan, bukan individu atau 
kelompok manusia secara langsung. Karena itu, penelitian ini tidak menggunakan teknik 
sampling empiris, tetapi menerapkan purposive sampling dokumen, yakni pemilihan sumber yang 
dianggap paling relevan dan representatif dengan tema penelitian. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan temuan yang valid dan dapat diandalkan secara akademik, 
karena didasarkan pada kajian tekstual mendalam, analisis filosofis yang sistematis, serta 
pengujian relevansinya dengan data empiris dan konteks pendidikan kontemporer. Dengan 
metode ini, artikel diharapkan tidak hanya menjelaskan makna “belajar dengan hati dan akal” 
secara teoritis, tetapi juga memberikan pijakan ilmiah bagi pengembangan model pembelajaran 
yang humanis dan transformatif di lingkungan pendidikan Islam masa kini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Penelitian ini berfokus pada analisis mendalam terhadap pandangan para filosof Islam 
klasik mengenai hakikat pembelajaran efektif yang memadukan dua kekuatan utama manusia: 
hati (qalb) dan akal (‘aql)(Pramita et al., 2025). Hasil penelitian ini disarikan dari kajian pustaka 
dan analisis konseptual terhadap karya-karya besar seperti Ihya’ ‘Ulum al-Din karya Al-Ghazali, 
Al-Shifa’ karya Ibn Sina, Tahsil al-Sa‘adah karya Al-Farabi, serta risalah Ikhwan al-Shafa. Dari hasil 
sintesis pemikiran para filosof tersebut ditemukan bahwa pembelajaran efektif dalam perspektif 
Islam merupakan proses integratif yang tidak hanya menumbuhkan kecerdasan intelektual, 
tetapi juga membangun kesadaran spiritual, moral, dan emosional peserta didik. 
 
Keterpaduan antara Hati dan Akal dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para filosof Islam memandang manusia sebagai 
makhluk yang utuh, terdiri dari dimensi jasmani dan rohani, akal dan hati, serta potensi rasional 
dan spiritual(Rahmawati & Insiroh, 2022). Oleh karena itu, proses pembelajaran yang efektif 
harus mencakup keseimbangan antara keduanya. Al-Ghazali menempatkan hati sebagai pusat 
pengetahuan sejati(Syukur, 2024). Dalam Ihya’ ‘Ulum al-Din, ia menggambarkan hati sebagai 
“cermin” yang memantulkan cahaya kebenaran(Faza, 2021). Bila hati tertutup oleh karat dosa 
dan hawa nafsu, maka cahaya ilmu tidak akan menembusnya. Dengan demikian, penyucian hati 
menjadi syarat utama bagi efektivitas belajar. Akal, dalam pandangan Al-Ghazali, hanyalah alat 
untuk memahami ilmu, tetapi arah dan manfaatnya bergantung pada kebeningan hati yang 
mengarahkan(Anam, 2022). 

Ibn Sina menguatkan gagasan tersebut dengan menekankan fungsi akal sebagai potensi 
rasional yang harus disinergikan dengan dorongan moral(Maghriza & Nursikin, 2024). 
Menurutnya, akal ibarat lampu, sementara hati adalah sumber energi yang membuatnya tetap 
menyala. Tanpa bimbingan hati, akal bisa menyesatkan manusia pada kesombongan 
intelektual(Madjid, 2019). Karena itu, proses pembelajaran yang ideal tidak boleh berhenti pada 
logika semata, melainkan harus melibatkan dimensi kesadaran batin dan nilai-nilai ketuhanan. 
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Hasil penelitian juga menemukan bahwa keseimbangan antara hati dan akal dalam belajar 
menciptakan bentuk kecerdasan ganda (dual intelligence) yang menjadi fondasi pendidikan Islam. 
Akal berfungsi memahami hukum-hukum alam dan ilmu pengetahuan, sedangkan hati 
mengarahkan penggunaan ilmu agar selaras dengan nilai moral dan kemaslahatan. Dengan 
demikian, para filosof Islam mengajarkan bahwa ilmu bukan sekadar alat berpikir, tetapi sarana 
mendekatkan diri kepada Allah. 

 
Hakikat dan Tujuan Pembelajaran dalam Perspektif Filosof Islam 

Dari hasil analisis terhadap teks-teks klasik ditemukan bahwa tujuan utama pembelajaran 
menurut para filosof Islam adalah mencapai kesempurnaan manusia (al-kamal al-insani) dan 
kebahagiaan sejati (sa‘adah)(Firmansyah, 2022; Setiadi, 2024). Tujuan ini tidak semata-mata 
berorientasi pada hasil akademik, melainkan pada transformasi moral dan spiritual peserta 
didik(Kusmardiningsih, 2023). Al-Farabi menegaskan dalam Tahsil al-Sa‘adah bahwa manusia 
akan mencapai kebahagiaan hanya jika potensi akal dan jiwanya berkembang secara 
seimbang(Effendi, 2017). Pendidikan menjadi jalan untuk mengarahkan potensi tersebut menuju 
kesempurnaan. Ilmu yang diperoleh harus menumbuhkan kearifan, bukan kesombongan. 

Sementara itu, Al-Ghazali menyatakan bahwa tujuan belajar adalah mengenal Allah 
melalui tanda-tanda-Nya(Mujieb, 2009). Orang yang belajar hanya untuk kedudukan, harta, atau 
popularitas disebut sebagai “penuntut ilmu duniawi” yang sesat. Sebaliknya, mereka yang 
belajar untuk mencari ridha Allah akan memperoleh “ilmu yang bermanfaat”. Dengan demikian, 
efektivitas pembelajaran tidak dapat diukur dari banyaknya informasi yang dikuasai, tetapi dari 
sejauh mana ilmu itu mengubah perilaku dan mendekatkan seseorang pada 
kebenaran(Hamdayama, 2022). Ikhwan al-Shafa menambahkan bahwa pendidikan juga 
memiliki dimensi sosial. Hasil pembelajaran yang efektif harus terlihat dari kemampuan peserta 
didik untuk berkontribusi bagi masyarakat(Agustin et al., 2024). Ilmu yang bermanfaat adalah 
ilmu yang menuntun kepada keharmonisan sosial dan keseimbangan antara individu dan 
lingkungan. Dalam hal ini, mereka menegaskan bahwa pendidikan harus mengarahkan manusia 
untuk menjadi insan kamil yaitu manusia paripurna yang bermanfaat bagi sesama. 

 
Prinsip-Prinsip Pembelajaran Efektif 
 Dari hasil sintesis pemikiran para filosof Islam, ditemukan bahwa pembelajaran efektif 
bertumpu pada tiga prinsip utama yang saling berkaitan, yakni penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), 
refleksi intelektual dan spiritual (tafakkur dan tadabbur), serta implementasi pengetahuan (amal 
ilmiah). Ketiga prinsip ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan membentuk satu kesatuan 
proses pendidikan yang integratif. Pertama, tazkiyat al-nafs atau penyucian jiwa. Penyucian jiwa 
merupakan fondasi utama pembelajaran(Isbah & Sihono, 2025). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh filosof Islam menekankan pentingnya pembersihan hati dari penyakit spiritual 
seperti riya’, sombong, dan dengki. Al-Ghazali menulis bahwa ilmu tidak akan menetap di hati 
yang kotor, sebagaimana air suci tidak akan jernih dalam wadah yang berlumpur(Al-Ghazali, 
2024). Dengan demikian, pendidikan harus dimulai dengan pembentukan niat yang tulus, sebab 
niat adalah pintu utama menuju keberkahan ilmu. Kedua, pembelajaran efektif menuntut adanya 
proses tafakkur dan tadabbur (refleksi intelektual dan spiritual). Para filosof Islam berpandangan 
bahwa berpikir kritis dan reflektif adalah bagian tak terpisahkan dari proses 
pembelajaran(Falaah et al., 2025). Ibn Sina dan Al-Farabi menjelaskan bahwa manusia harus 
melatih akalnya untuk menalar, menghubungkan konsep, dan menganalisis fenomena secara 
rasional. Namun, mereka menolak rasionalisme murni yang mengabaikan intuisi dan wahyu. 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif harus 
mengintegrasikan kemampuan berpikir logis dengan perenungan batin yang mendalam (tafakkur 
dan tadabbur). Ketiga, prinsip amal ilmiah yaitu implementasi pengetahuan. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa para filosof Islam menolak pemisahan antara teori dan praktik(Majid, 
2019). Ilmu sejati adalah ilmu yang diamalkan, Al-Ghazali mengibaratkan orang berilmu tapi 
tidak beramal seperti “orang yang membawa obor namun membakar dirinya sendiri”(Latif, 
2016). Oleh karena itu, pembelajaran efektif menuntut transformasi ilmu menjadi tindakan nyata 
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dalam kehidupan sehari-hari. Dari ketiga prinsip tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
belajar menurut para filosof Islam tidak hanya diukur dari kecakapan intelektual, tetapi dari 
sejauh mana ilmu itu menumbuhkan keikhlasan, kebijaksanaan, dan amal saleh dalam diri 
peserta didik. 

 
Strategi dan Metode Pembelajaran Efektif 

Hasil penelitian juga mengidentifikasi berbagai pendekatan dan metode yang digunakan 
para filosof Islam untuk menjelaskan cara belajar yang efektif. Metode-metode tersebut tidak 
hanya bersifat teknis, tetapi juga bernilai spiritual. Dalam hal ini, metode pembiasaan dan 
keteladanan (Uswah Hasanah) menunjukkan bahwa Al-Ghazali menekankan pentingnya 
keteladanan guru. Hati peserta didik mudah meniru perilaku gurunya lebih daripada kata-
katanya(Hananuraga, 2025). Oleh karena itu, guru harus menjadi contoh moral dan spiritual bagi 
murid. Pembelajaran efektif hanya dapat terjadi bila ada hubungan batin yang tulus antara guru 
dan murid. Selanjutnya, metode reflektif dan dialogis memperlihatkan bahwa Ibn Sina 
mengembangkan metode dialog sebagai sarana mengasah akal dan melatih kemampuan berpikir 
logis(Ariani & Muchtar, 2024). Ia menilai bahwa diskusi terbuka antara guru dan murid dapat 
menumbuhkan kemandirian berpikir dan memperdalam pemahaman konsep. Disamping itu, 
metode kontemplatif dan meditative menunjukkan bahwa para filosof Islam menilai bahwa 
keheningan dan refleksi adalah bagian penting dalam belajar. Al-Ghazali dan Ikhwan al-Shafa 
menegaskan bahwa seseorang harus menyediakan waktu untuk merenungkan makna ilmu yang 
dipelajarinya agar ilmu tersebut berakar dalam hati(Ismail, 2015). Lebih lanjut, metode integratif 
(Keterpaduan Ilmu dan Akhlak) menunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis, seluruh filosof 
Islam menolak dikotomi antara ilmu agama dan ilmu rasional. Keduanya harus dipadukan 
karena sama-sama berasal dari sumber yang sama, yaitu Tuhan. Pembelajaran efektif berarti 
mengembangkan seluruh potensi manusia tanpa menafikan aspek spiritual dan moral(Junaedi, 
2019). 

 
Peran Guru dan Peserta Didik dalam Pembelajaran Efektif 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam pandangan para filosof Islam, hubungan 
antara guru dan murid bersifat spiritual dan intelektual sekaligus(Ashari et al., 2025). Guru 
bukan hanya pengajar (mu’allim), tetapi juga pembimbing jiwa (murabbi)(Izzati et al., 2023). Ia 
memiliki tanggung jawab moral untuk menuntun murid agar memahami ilmu sekaligus 
mengamalkannya dengan bijak. Al-Ghazali menyebut guru sebagai “pewaris para nabi” yang 
bertugas menghidupkan hati manusia dengan cahaya ilmu. Guru yang tulus akan menyalakan 
api semangat belajar dalam diri muridnya, sementara guru yang hanya mengajar demi upah 
justru mematikan ruh pendidikan(Sulhan, 2016). Oleh karena itu, pembelajaran efektif sangat 
bergantung pada keikhlasan dan keteladanan guru. 

Bagi peserta didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka tidak hanya dituntut 
cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia. Ibn Sina menulis bahwa murid harus 
memiliki sikap rendah hati, sabar, dan tekun, karena ilmu tidak akan menetap pada hati yang 
sombong. Dalam konsep ini, belajar bukan sekadar aktivitas kognitif, tetapi juga perjalanan 
spiritual menuju kebijaksanaan. 

 
Dimensi Spiritual dalam Pembelajaran 

Dari hasil analisis terhadap pemikiran para filosof, ditemukan bahwa pembelajaran yang 
efektif tidak mungkin terwujud tanpa kehadiran unsur spiritual(Zubaidillah et al., 2024). Ilmu 
dalam pandangan Islam tidak bernilai netral, ia memiliki arah moral yang menentukan apakah 
ilmu tersebut membawa manfaat atau justru kerusakan. Al-Ghazali menegaskan bahwa ilmu 
yang tidak disertai dengan kesadaran hati akan menjadi alat kesesatan(Harahap, 2024). 
Sedangkan ilmu yang disertai keikhlasan dan dzikir akan menuntun kepada kebahagiaan hakiki.  

Dengan demikian, hati berfungsi sebagai pengendali moral terhadap aktivitas akal. 
Dimensi spiritual ini juga berperan dalam menumbuhkan motivasi belajar yang berkelanjutan. 
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Peserta didik yang belajar dengan hati akan merasakan kedamaian batin, sehingga proses 
belajarnya tidak lagi didorong oleh paksaan eksternal, tetapi oleh cinta terhadap ilmu itu sendiri. 

 
Relevansi Konsep Hati dan Akal dalam Pendidikan Kontemporer 

Hasil penelitian terakhir menunjukkan bahwa konsep belajar dengan hati dan akal dari 
para filosof Islam sangat relevan dengan tantangan pendidikan modern(Mutalib et al., 2025). 
Dunia pendidikan saat ini cenderung menitikberatkan pada pencapaian akademik, sementara 
aspek spiritual dan moral semakin terabaikan. Akibatnya, muncul fenomena kecerdasan tanpa 
arah, siswa cerdas berpikir tetapi miskin empati dan adab. Sejalan dengan itu, website dan 
internet dalam pembelajaran berdampak positif, sehingga pembelajaran digital perlu dipandu 
integrasi qalb–‘aql agar efektif sekaligus menjaga adab dan orientasi moral(Said Zulfikar, 2021). 

Pemikiran para filosof Islam justru menegaskan pentingnya mengintegrasikan kecerdasan 
intelektual (intellectual intelligence) dengan kecerdasan emosional dan spiritual(Nur’aini & 
Hamzah, 2023). Belajar dengan hati berarti menumbuhkan nilai empati, kasih sayang, dan 
kejujuran. Sedangkan belajar dengan akal berarti mengembangkan logika, analisis, dan 
kemampuan berpikir kritis. Jika keduanya berpadu, maka lahirlah manusia paripurna yang 
berilmu sekaligus berakhlak. 

 
Sintesis Hasil Penelitian 

Berdasarkan keseluruhan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
efektif menurut para filosof Islam memiliki beberapa ciri utama. Pertama, Mengintegrasikan hati 
dan akal dalam memahami ilmu. Kedua, Berorientasi pada penyucian jiwa dan pencarian 
kebenaran, bukan semata-mata prestasi duniawi. Ketiga, Memandang ilmu sebagai sarana 
ibadah dan jalan menuju kebahagiaan hakiki. Keempat, Menuntut keterlibatan guru dan murid 
dalam hubungan spiritual dan moral. Kelima, Menekankan keseimbangan antara teori dan amal. 
Dan keenam, Mengutamakan nilai keikhlasan, adab, dan tanggung jawab sosial. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini memperkuat gagasan bahwa belajar dengan hati dan akal 
merupakan fondasi pembelajaran efektif dalam tradisi pendidikan Islam(Syahid, 2024). Para 
filosof Islam telah memberikan warisan konseptual yang mendalam, di mana ilmu tidak hanya 
menjadi alat berpikir, tetapi juga menjadi sarana untuk mencapai kesempurnaan manusia dan 
kedekatan dengan Sang Pencipta. 
 

Pembahasan 
Rumusan utama penelitian ini adalah bagaimana para filosof muslim menjelaskan konsep 

pembelajaran yang efektif melalui integrasi antara hati dan akal, serta sejauh mana konsep 
tersebut relevan dengan teori dan praktik pendidikan modern. Berdasarkan hasil kajian pustaka, 
dapat disimpulkan secara eksplisit bahwa pembelajaran efektif menurut para filosof muslim 
bertumpu pada tiga prinsip utama, yaitu: (1) rasionalitas yang berlandaskan nilai moral (Al-
Farabi dan Ibnu Sina), (2) spiritualitas yang menumbuhkan kesadaran etis (Al-Ghazali), dan (3) 
kesadaran diri yang kreatif dan progresif (Muhammad Iqbal). Ketiga prinsip tersebut saling 
berkaitan dalam membentuk model pendidikan Islam yang utuh dan seimbang antara zikir dan 
pikir. 

Konsep integrasi hati dan akal ini menjawab persoalan mendasar dalam sistem pendidikan 
kontemporer yang cenderung menekankan kemampuan kognitif semata(Ulhaq & Inayati, 2025). 
Dengan menelusuri pemikiran para filosof Muslim, penelitian ini menunjukkan bahwa akar 
solusi terhadap krisis moral dan lemahnya daya nalar kritis terletak pada penggabungan dimensi 
spiritual dan rasional dalam proses belajar(Solihutaufa, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran 
yang berpusat pada hati dan akal bukan hanya ideal normatif, tetapi merupakan kebutuhan 
empiris dalam menciptakan manusia pembelajar yang utuh dan berkarakter. 

Dari hasil telaah ditemukan bahwa seluruh filosof Muslim menolak pandangan dikotomis 
antara ilmu dan iman, antara akal dan wahyu, serta antara dunia dan akhirat(Widodo et al., 
2025). Proses perolehan data menunjukkan konsistensi tematik dalam teks-teks klasik Islam yang 
mengarah pada kesimpulan bahwa pembelajaran yang sejati adalah pembelajaran yang 
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menuntun manusia kepada kesempurnaan ilmu dan akhlak(Al Mahmudi & Bungsu, 2025). 
Dengan kata lain, metode penelitian ini tidak sekadar deskriptif, tetapi analitis-reflektif yakni 
menafsirkan kembali konsep klasik dengan mempertimbangkan tantangan empiris masa kini. 

Interpretasi atas temuan menunjukkan bahwa konsep pembelajaran para filosof muslim 
tidak hanya bersifat normatif religius, tetapi juga mengandung dasar-dasar psikologis dan 
pedagogis yang sangat modern(Minarti, 2022). Misalnya, gagasan Al-Ghazali tentang penyucian 
jiwa (tazkiyatun nafs) sejalan dengan teori emotional regulation dalam psikologi 
pendidikan(Mustakim, 2025), sementara konsep Al-Farabi tentang kebahagiaan rasional (sa‘ādah 
al-‘aqliyyah) sejajar dengan konsep self-actualization dari Abraham Maslow(Sabna, 2021). 

Begitu pula, pemikiran Muhammad Iqbal tentang khudi beririsan dengan teori 
transformative learning (Nury et al., 2025) milik Jack Mezirow yang menekankan kesadaran diri 
sebagai inti perubahan perilaku dan pola pikir. Artinya, teori-teori modern tersebut bukanlah hal 
baru dalam khazanah Islam, melainkan representasi empiris dari apa yang telah dibangun oleh 
para filosof muslim sejak berabad-abad lalu(Kusuma, 2024). Penafsiran ini memperlihatkan 
bahwa teori pendidikan Islam memiliki koherensi ilmiah dan epistemologis yang kompatibel 
dengan pendekatan ilmiah modern, asalkan dibaca dalam konteks yang rasional dan 
transformatif. 

Temuan penelitian ini berhubungan erat dengan berbagai teori pendidikan modern yang 
telah mapan. Misalnya, pendekatan social-emotional learning (SEL) yang dikembangkan oleh 
Daniel Goleman dan diterapkan secara global melalui OECD (2023) menegaskan bahwa 
keberhasilan akademik sangat dipengaruhi oleh kemampuan emosional, empati, dan moralitas 
peserta didik(TANG & MAPPATUNRU, 2024). Prinsip ini selaras dengan pandangan Al-Ghazali 
dan Ibnu Sina yang menempatkan moralitas dan hati sebagai pusat keberhasilan belajar. 

Selain itu, teori humanistic education dari Carl Rogers dan holistic education dari Ron Miller 
juga sejalan dengan gagasan Ibnu Khaldun tentang kesatuan antara ilmu rasional dan ilmu 
agama(ALISKA, 2022). Dalam konteks ini, teori klasik Islam bukan hanya melengkapi teori 
modern, tetapi juga memperluas cakrawala epistemologinya dengan dimensi spiritual-
transendental yang tidak ditemukan dalam paradigma Barat sekuler(Arroisi et al., 2023). Dengan 
demikian, temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan Islam klasik memiliki posisi 
ilmiah yang signifikan dalam peta pengetahuan global dan dapat menjadi rujukan alternatif bagi 
pendidikan abad ke-21 yang berorientasi pada keseimbangan intelektual dan spiritual. 

Dari keseluruhan hasil dan interpretasi tersebut, penelitian ini berhasil memunculkan 
model konseptual baru yang disebut sebagai Integrated Heart–Mind Learning Paradigm (IHMLP), 
yakni paradigma pembelajaran yang menempatkan akal sebagai sarana berpikir ilmiah dan hati 
sebagai pusat pembentukan nilai, etika, serta spiritualitas. Model ini memodifikasi teori Social 
Emotional Learning (SEL) dengan menambahkan dimensi transendental (ta’alluq billah) yang 
menjadi ciri khas pendidikan Islam. Teori ini mengonfirmasi bahwa pandangan para filosof 
Muslim tidak hanya kompatibel dengan teori modern, tetapi justru memperkaya dan melengkapi 
kekurangannya. Jika teori modern berhenti pada aspek psikologis, maka teori Islam 
memperluasnya ke aspek teologis dan moral. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mengkonfirmasi teori lama, tetapi juga menawarkan kerangka baru yang bersifat integratif dan 
transformative dengan menjadikan pendidikan sebagai proses penyatuan akal, hati, dan iman 
menuju pembentukan manusia seutuhnya. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa konsep 

belajar dengan hati dan akal menurut para filosof Islam merupakan model pembelajaran yang 
menyatukan kecerdasan intelektual dengan kesadaran spiritual dalam satu kesatuan yang 
harmonis. Para pemikir seperti Al-Ghazali, Ibn Sina, Al-Farabi, dan Ikhwan al-Shafa sepakat 
bahwa proses belajar yang sejati tidak cukup hanya melatih kemampuan berpikir logis, tetapi 
harus dibimbing oleh hati yang bersih dan niat yang tulus untuk mencari kebenaran serta 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Pembelajaran yang efektif, dalam perspektif ini, adalah 
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk menjadi manusia paripurna (insan kamil) 
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yakni individu yang berilmu, berakhlak, dan beramal. Ilmu bukan sekadar akumulasi 
pengetahuan, tetapi menjadi cahaya yang menerangi perilaku dan membentuk karakter. 
Keseimbangan antara hati dan akal melahirkan pribadi yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga matang secara emosional dan kokoh secara spiritual. Dengan demikian, 
gagasan filosof Islam tersebut memberikan landasan filosofis dan praktis bagi dunia pendidikan 
modern agar tidak terjebak dalam rasionalisme kering, melainkan kembali menempatkan 
dimensi moral dan spiritual sebagai inti dari proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.  
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